Bab II
ANALISIS UNSUR INTRINSIK DALAM DRAMA SIREN

Bab ini mengkaji unsur intrinsik dalam drama Siren yang berupa tokoh dan
penokohan, latar serta alur. Pada tokoh dan penokohan akan dijelaskan siapa saja
tokoh utama serta tokoh tambahan dalam drama Siren. Lalu pada latar akan
dijelaskan tentang latar tempat serta latar waktu yang digunakan dalam drama Siren.
Dan lalu dalam alur akan dijelaskan tentang plot seperti apa yang digunakan dalam
drama Siren serta tahapan plot seperti apa saja yang terdapat di dalamnya.

Unsur intrinsik (intrinsic) adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra
itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan suatu karya sastra hadir sebagai
karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan dijumpai jika orang membaca
karya sastra. Unsur yang dimaksud adalah peristiwa, cerita, plot, penokohan, tema,
latar, sudut pandang, bahasa atau gaya bahasa, dan lain-lain (Nurgiyantoro, 2015 :
30).

2.1 Tokoh dan Penokohan

Tokoh dan penokohan merupakan unsur yang penting dalam karya naratif.
Sama halnya dengan unsur plot, tokoh dan penokohan merupakan unsur yang
penting dalam karya naratif. Menurut Abrams dalam Nurgiyantoro (2015 : 247),
mengemukakan bahwa tokoh cerita atau character adalah orang-orang yang
ditampilkan dalam sesuatu karya naratif, atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan
memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan
dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan.

Terlepas dari peranan yang tiap tokoh mainkan dalam sebuah karya sastra,
setiap tokoh harus memiliki watak tertentu yang menjadi ciri khas tokoh tersebut.
Watak, perwatakan, dan karakter menunjuk pada sifat dan dan sikap para tokoh
yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk pada kualitas pribadi seorang tokoh.
Menurut Jones dalam Nurgiyantoro (2015 : 247), mengemukakan bahwa

penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang
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ditampilkan dalam sebuah cerita. Sedangkan menurut Baldic dalam Nurgiyantoro
(2015 : 247), menjelaskan bahwa tokoh adalah orang yang menjadi pelaku dalam
cerita fiksi atau drama, sedangkan penokohan (characterization) adalah
penghadiran tokoh dalam cerita fiksi atau drama dengan cara langsung atau tidak
langsung dan mengundang pembaca untuk menafsirkan kualitas dirinya lewat kata
dan tindakannya.

Bila dilihat dari segi peranan atau tingkat pentingnya tokoh dalam sebuah
cerita tersebut, ada tokoh yang tergolong penting dan ditampilkan terus-menerus
sehingga mendominasi sebagian besar cerita. Sebaliknya, ada tokoh(-tokoh) yang
hanya dimunculkan sekali atau beberapa kali dalam cerita, dan itu pun mungkin
dalam porsi penceritaan yang relative pendek. Tokoh yang disebut pertama adalah
tokoh utama cerita, sedangkan yang kedua adalah tokoh tambahan atau tokoh

peripheral (Nurgiyantoro, 2015 : 258).

1. Tokoh Utama

Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam karya
sastra yang bersangkutan. la merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan.
Baik sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian. Tokoh utama
senantiasa hadir dalam setiap kejadian dan dapat ditemui dalam tiap karya sastra
yang bersangkutan (Nurgiyantoro, 2015 : 259).

Karena tokoh utama paling banyak diceritakan dan selalu berhubungan
dengan tokoh-tokoh lain, ia sangat menentukan perkembangan plot cerita secara
keseluruhan. la selalu hadir sebagai pelaku, atau yang dikenai kejadian dan konflik,
penting yang memengaruhi perkembangan plot. Plot utama sebenarnya tidak lain
adalah cerita tentang tokoh utama, bahkan kehadiran plot-plot lain atau sub-plot
lainnya berfungsi memperkuat eksistensi tokoh utama itu juga (Nurgiyantoro,
2015 : 259).

Tokoh utama dalam drama ini adalah Tachibana Kara.
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(Gambar 1 Bentuk visualisasi Tachibana Kara)

Tokoh Tachibana Kara hadir dalam berbagai situasi dan membangun jalan
cerita dari awal hingga akhir. Tachibana Kara digambarkan sebagai seorang wanita
dengan perawakan sangat ideal dan terlihat tidak mempunyai gangguan psikologi
sama sekali. Tachibana sangat peduli pada penampilannya. Bahkan setelah ia
melakukan operasi plastik ia rajin merawatnya dengan selalu mengunjungi klinik
Tsukimoto. Di klinik Tsukimoto ia selalu melakukan perawatan rutin agar
kesempurnaan wajahnya tetap terjaga dan tidak hilang.

Berikut ini adalah sifat-sifat yang ada pada Tokoh Tachibana Kara. Sifat-sifat
ini timbul dengan tujuan untuk memudahkan Tachibana Kara dalam mencapai
tujuannya.

1. Pembohong

Tachibana terlihat seperti orang yang ramah dan baik hati meskipun itu
hanya tampak luarnya saja. Keramahan dan kebaikan hati yang ditunjukkannya
semata-mata hanya untuk sebagai cara agar ia bisa mendapatkan kepercayaan dari
sasarannya. Ketika ia sudah mendapatkan kepercayaan tersebut, barulah ia
membalik itu semua dengan melakukan berbagai tipu muslihat dan lalu
menunjukkan sifat aslinya yang sebenarnya. Bahkan ia bisa berpura-pura merasa
tidak bersalah dan dapat dengan pandai mengatakan kebohongan untuk menutupi
fakta fakta yang ada ketika dimintai keterangan oleh polisi saat di klub tempat ia
bekerja terjadi kasus pembunuhan.

5 Do BMEOEHEETE B Lo LTV ?
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HIRT-FEH D& ?

I D R NEE DS TE T IFoTHIZWE LT,
(EPISODE 1 00:09:37,787 --> 00:09:40,823)
Yuki . Ah, kami dari pihak kepolisian

Bolehkah kami bertanya sebentar?

Kemarin malam kau berada dimana?
Tachibana : Aku? Setelah toko tutup,

Aku segera pulang dan berada di rumah.
(EPISODE 1 00:09:37,787 --> 00:09:40,823)

Namun sayangnya kebohongan itu berhasil diketahui oleh Satomi yang
memang bertemu dengannya pada malam kejadian di tempat karaoke, tempat
dimana pembunuhan itu terjadi. Berikut adalah bukti kutipan bahwa Satomi

memang benar pernah bertemu dengannya di malam pembunuhan itu terjadi.

HA ME HDOTEITATTRoTHALEL ©IH~,
A& LR xS TED?

H A : 9 A

55 TR ELTELBDOFHIEDNTII LI D Uy,
(EPISODE 1 - 00:11:51,187 --> 00:11:59,045)

Satomi : Aku, semalam bertemu dengannya di tempat karaoke.
Yuki : Eh benarkah?

Satomi :lya.

Yuki : Kalau begitu berarti wanita itu berbohong?

(EPISODE 1 00:11:51,187 --> 00:11:59,045)

Kebohongan lain yang dikatakan oleh Tachibana adalah ia mengatakan
kalau dirinya sedang diikuti oleh Satomi karena Satomi menyukai dirinya.
Kebohongan itu ia katakan pada Yuki, kekasih Satomi, agar mereka berdua

bertengkar dan berpisah antara satu sama lain.

i C TCTHIEALDEZAL o ERREL TE LTz,
A S
I DI EA ==L THDONEEST,

BHIEVELTE NS LD Z iR X D07 - T,
(EPISODE 4 00:41:38,547 --> 00:41:56,214)

Tachibana : Tapi sebenarnya aku salah paham akan sesuatu sebelumnya.
Yuki : Hm?
Tachibana : Aku kira dia sedang mengikutiku.

Dia terlalu antusias akan hal itu jadi aku kira dia meyukaiku.
(EPISODE 4 00:41:38,547 --> 00:41:56,214)

Tachibana juga bahkan dengan tega berbohong kepada seorang lelaki
paruh baya bernama Watari dengan mengatakan kalau ia disuruh keluar dari

apartemen miliknya dikarenakan ia tidak dapat membayar uang sewa agar Watari

Universitas Darma Persada



12

menjadi kasihan terhadap dirinya, juga agar ia bisa tinggal berdekatan dengan
apartemen tempat dimana Yuki sekarang tinggal karena ketika ia mendatangi
asrama tempat dimana seharusnya Yuki tinggal, asrama itu ternyata sudah lama
tidak ditempati oleh Yuki.

i AEDOT NR— MFEEH 2L T
HTo TN TEDLATT,
FNT WAWAEZTEDH
ES DBz,

b3 CAETAFTICR > TA AT ?

(EPISODE 1 00:43:56,844 --> 00:44:01,548)

Tachibana : Saya diberitahu untuk pergi dari apartemen
apabila tidak bisa membayar uang sewa.
Oleh karena itu saya jadi banyak pikiran dan
tidak melihat adanya mobil Watari...

Watari : Apa kau sedang kesulitan tempat tinggal?

(EPISODE 1 00:43:56,844 --> 00:44:01,548)

2. Suka memanfaatkan orang lain

Bahkan setelah berhasil mendapatkan tempat tinggal ia tetap memperalat
Watari dengan cara menunjukan rasa ketertarikan yang sama pada Watari. Hal ini
terbukti pada saat Watari akan melamarnya, ia berpura-pura untuk meminta waktu
sebelum memberikan jawaban atas lamaran yang diberikan oleh Watari. Hal yang
sama pun juga terjadi ketika Watari bertanya apa alasan Tachibana tinggal
bersamanya lantaran Watari tidak sabar menunggu jawaban atas lamaran yang ia
berikan dikarenakan Tachibana yang terlalu lama mengulur waktu untuk
memberikan jawaban. Berikut ini adalah bukti yang menunjukkan kalau Tachibana
sengaja menunjukkan rasa ketertarikannya pada Watari guna memperalat Watari
lebih Jauh.

iis I EOKERD, FIEAEEZ T I,
o RoNEV AT S0,
Ve ST CIRFE L 272 < TOWATE,
HD o ZZTIELWVS TV FEITEND,
T Tk THA T,

1 YN AV AN G R
s 120
LA A
i : ,BRNZE 2 THET, EI AL OREE,
% AFE AF IFAERF TR

Bino- 9400V,
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x0T THA
IO EIFESADSFEESS AN

FLEEDLRNTH LS TNNTT N
BEPNTICD- D EZTVDT,

2D 9o BHUNED, WTHRAL HVNRLE D,
CERZOTIE FEER D,

(EPISODE 4 00:15:26,693 --> 00:16:49,175)

Watari

Tachibana
Watari
Tachibana
Watari

Tachibana
Watari

Watari

- Ini bukti dari perasaanku.

Tolong pertimbangkan pernikahan ini.

Ah.. sudah ku duga, ini terlalu tiba-tiba ya..?

Kau tidak perlu menjawabnya sat ini juga.

Aku hanya berharap kau akan mempertimbangkannya.
Ma—maaf, maaf, maaf..

: Hm... tidak apa-apa kok.
: Eh?
: Aku akan mempertimbangkan hal ini dengan serius.

Pernikahan dengan Watari.

: Be—be—benarkah? Be—benarkah?

Baguslah.. Aku sangat senang.

Hm..
: lya, apa? Maaf, maaf.
Tachibana :

Tentang hal ini, tolong jangan bilang
pada keluarga atau teman dekatmu dulu ya?
Aku ingin memikirkan hal ini tanpa adanya gangguan.

: Terima kasih.. Kara, terima kasih..

Dalam Hati Tachibana : Watari, pria ini masih bisa ku gunakan.
(EPISODE 4 00:15:26,693 --> 00:16:49,175)

Setelah Tachibana berhasil memperalat Watari dengan cara berpura-pura

menerima lamaran yang diberikan oleh Watari, Tachibana kembali memanfaatkan

lelaki tersebut agar ia mau untuk menghabisi Satomi supaya Satomi tidak lagi

menghalangi rencananya. Karena bagi Tachibana, selama Satomi masih ada, ia

tidak akan bisa menjalankan rencananya dengan lancar dan juga tidak akan bisa

mendekati Yuki dengan leluasa. Berikut ini adalah bukti yang menunjukan bahwa

Tachibana kembali memanfaatkan Watari demi keberhasilan rencana yang sedang

ia lakukan.

W:lESA HBOANSZWRITFHEIAED 872012,
.. o776 A,

W Znd CAEAT AT L— T 5 EBWET,

P ZART ESERNE !

ta: A b

—H—IIAIEF o THHEANETEANS, BRoTIEATTITE

Z D] BRATE S TE oI NEIT FhiREEShTTC..,
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VAT ENFE DTS2 AT,
Tl L LATF12 LT 17
o BN 6T > TEbE LT,
. DT7H0h ! IT FARKERZ LA
o TS ANTDE T2 72 < T,
TS, FLEINLL2IE LV,
g 7207 it E A7 2 & S8,
M ZTHAREN, TH R, ESAERD
EZETH HBHTHWO.L,
(EPISODE 7 00:43:43,357 --> 00:44:51,625)

Tachibana : Watari, jika saja orang itu tidak ada kita bisa saja bahagia.
Watari : Ka... Kara.
Tachibana : Aku rasa ia hanya akan semakin meningkat mulai sekarang.
Watari : Aku tidak akan membiarkan hal itu!
Tachibana : Penguntit tidak akan mendengarkan apapun yang
diberitahukan padanya. Aku menyembunyikan ini darimu tapi
cedera akibat jatuh yang pernah ku katakana padamu sebelumnya itu
sebenarnya adalah karena penyergapannya.
Dia hampir memperkosaku.
Watari : Pe..perkosa?! Perkosa?!
Tachibana : Jika aku tidak berpisah denganmu, ia bilang ia akan membunuhku.
Watari : Kara! Mengapa kau tidak mengatakan hal penting semacam itu?
Tachibana : Aku tidak ingin membuatmu menjadi khawatir.
Watari aku mungkin akan berakhir dibunuh.
Watari : Tidak akan ku biarkan! Aku pasti tidak akan membiarkan hal itu!
Tachibana : Aku minta maaf. Tapi aku selama aku bisa bersamamu, aku tidak
Keberatan meskipun aku harus jatuh berkeping-keping.
(EPISODE 7 00:43:43,357 --> 00:44:51,625)

Tokoh Tambahan
Tokoh tambahan adalah tokoh yang kemunculannya dalam cerita lebih

sedikit dan hanya melengkapi jalan cerita. Tokoh tambahan biasanya diabaikan,

atau paling tidak, kurang mendapat perhatian. Penulis berasumsi bahwa tokoh

tambahan dalam drama Siren ini adalah Shinobu Satomi, Inokuma Yuki, Watari

Kouhei, Tsukimoto Kei.

a. Shinobu Satomi

(Gambar 2 Bentuk Visualisasi Shinobu Satomi)

Universitas Darma Persada



15

Shinobu Satomi adalah pihak kepolisian yang pertama kali bertemu dengan

Tachibana Kara sebelum kasus pembunuhan itu terjadi dan juga ia merupakan

orang yang pertama kali curiga pula terhadap Tachibana disaat yang lainnya

menganggap kalau Tachibana itu tidak bersalah.

B
4
HA

=1 /LRSI
SR
DR BIZH S TR ST, vy THDHE

Z DEND FEARITHBRIZA > 72 B
ZNLISDENTT,

P HHTNITHAV EZ D> TE - Tl L,
D TCTHLEDOHD 1 DOHIR B KEIS

M Sh TARE L, AL b
HAVEEDOLDIZLEES 2

CEANTHHERTEHE R BEB=FDOAREME-TZ &

ElAY 2Ny

D O~AFELHIROMTHEEREA TS L

EoThblbRWT L, THUHOHIRSA
DobLRBMELTDIEA, TARTE

REWHLRBEARWT EEEERNHD AT L Aa~,

(EPISODE 1 01:22:50,325 --> 01:23:33,118)

Satomi
Yuki
Satomi

Yuki
Satomi

Yuki

Satomi

: Sidik jari..
:Hm?
: Sidik jari di dalam ruangan adalah milik sang korban,

kekasih sang korban, terakhir adalah milik sang suami.
Dan juga ada beberapa orang lainnya.

: Mereka bilang itu adalah milik dari supplier, bukan?
: Tapi salah satu dari mereka terdeteksi banyak di lantai.

Apa menurutmu itu benar adalah milik dari supplier?

: Bukan sang kekasih dan juga bukan sang suami...

Jadi maksudmu ada kemungkinan dari pihak ketiga?

: Hmm.. tapi investigasi sang suami sedang berlangsung..

Bahkan jika kita mengatakannya, aku rasa mereka
tidak akan mendengarkannya. ..
Tapi sang suami itu benar-benar menyangkalnya, bukan?

Hal seperti ini tidak bisa dikatakan dengan suara yang keras,

tapi hal ini ada benarnya juga.

(EPISODE 1 01:22:50,325 --> 01:23:33,118)
Satomi juga merupakan kekasih dari Inokuma Yuki yang menjadi sasaran

Tachibana berikutnya. Dan karena memang ia sudah merasa bahwa ada sesuatu

yang tidak benar dalam diri Tachibana, Satomi pun sampai mengintai Tachibana.

la ingin mengetahui keseharian Tachibana seperti apa dan apa yang membuatnya

menjadi seperti itu. Bahkan sampai beberapa kali mendatangi klub tempat dimana
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Tachibana bekerja. Terkadang ia juga langsung menanyai Tachibana ketika ia

menemukan sesuatu yang menurutnya ada hubungannya dengan diri Tachibana.

- CEERDBR N~ o 22 F ¥ T T D?
EEY2) CEDEIED e, HEDELERDLERTETRD,
- AT A2 faIE > TAD?
iy BADOEY OELWAMIFZTF =y 735,

TN OKA,
(EPISODE 2 00:13:20,364 --> 00:13:38,999)
Yuki : Masih belum selesai~ Eh? Apa? Kau pergi ke Cabaret?
Satomi : Iyaiya ya... Aku pergi untuk melihat teman Yuki.
Yuki : Ap.. Apa? Apa yang kau katakan?
Satomi : Aku memeriksa orang mencurigakan yang berada di sekitar

kekasihku. Itu kan gunanya kekasih.
(EPISODE 2 00:13:20,364 --> 00:13:38,999)

Berikut ini adalah kutipan yang membuktikan bahwa Satomi mendatangi
klub tempat dimana Tachibana bekerja karena Satomi menemukan sesuatu yang
berhubungan dengan kasus yang sedang diselidikinya sekaligus hal itu juga

berhubungan dengan diri Tachibana.

i CTVERA BoxH TEARLT,

H A A

1 H LD BWLDTH R TL ZaNa,
B CFIESE, o THF o TH?

i Ao

HA S~ KELDRN?

1 AN

(EPISODE 7 00:36:07,284 --> 00:36:44,355)

Tachibana : Maaf, aku tidak bisa menemanimu.

Satomi : Tidak apa-apa.

Tachibana : Jika kau kesepian, datanglah kapan pun kau mau.
Satomi : Towada Sachi. Kau kenal gadis dengan nama ini?
Tachibana : Tidak.

Satomi : Hm. Bukan temanmu?

Tachibana : Bukan.
(EPISODE 7 00:36:07,284 --> 00:36:44,355)

Selain memiliki rasa curiga yang tinggi, ia juga memiliki wawasan yang
cukup luas. Terlihat pada saat Yuki ingin mencoba melakukan operasi plastik pada
wajahnya, Satomi langsung mencegah Yuki dengan mengatakan bahwa perawatan
setelah operasi akan rumit dan juga akan menyakitkan. la juga mengatakan berbagai
macam hal mengenai operasi plastik tersebut pada Yuki hingga pada akhirnya Y uki

tidak jadi melakukan operasi plastik tersebut.
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T Wi~ B, BB LD o359
I ?
b LIV HENR VYT oD
o ZUWNNDIZ T,
CHIESL LV, THIUE?
DR~ EDE W,
VAT BTN TWNHTEA,
RolebhbtDA VT HRELE>TNI L
A b P VWAR TN L, V& FKIBTEAD?
IR~ FDHI SO THSIIRE W,
P NANAFIATHILI,

(EPISODE 1 01:00:04,127 --> 01:00:31,054)

Yuki

Satomi
Yuki

Satomi
Yuki
Satomi

Yuki
Satomi

: Menakjubkan~. Operasi plastik ya?

Bagaimana jika aku melakukan operasi plastik juga?
: Hah?

: Kamu tahu, jika aku mempertajam daguku sedikit lagi

sepertinya akan terlihat keren.
: Seperti orang bodoh saja. Lalu mengapa tidak kau lakukan?

: Ada apa dengan cara bicaramu seperti itu?

: Katanya resikonya besar, tahu?
Perawatan setelah melakukannya juga sangat rumit,
sakitnya juga terlihat sangat menyakitkan, Iho.
Yuki bisa mengatasinya?

: Apa~? Cara bicaramu seperti kau mengetahuinya saja.

: Itu karena aku banyak membaca buku, kan.

(EPISODE 1 01:00:04,127 --> 01:00:31,054)
Berikut ini adalah bukti lain yang membuktikan bahwa Satomi memiliki

wawasan yang cukup luas. Bahkan berkat wawasan yang cukup luas itu, pada

akhirnya Satomi berhasil mengupas tuntas kejahatan serta pembunuhan yang

selama ini terjadi akibat ulah Tachibana. Dan berkat wawasan luas yang dimiliki

oleh Satomi juga, Hayami atau yang biasa dipanggil Chibideka oleh rekan-rekannya

itu mendapatkan promosi jabatan menjadi anggota kepolisian divisi 1. Sementara

Satomi masih tetap berada dalam jabatannya saat ini hingga promosi jabatannya

ditetapkan.

B BOHHLR MBI 25T WOTHENFTTIZI VL,

F BT A EE,

(EPISODE 9 00:50:28,298 --> 00:50:34,104)

Satomi : Jika kau membutuhkan bantuan dalam pertimbangan, panggil aku kapan

saja. Senior Chibideka.

(EPISODE 9 00:50:28,298 --> 00:50:34,104)
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b. Inokuma Yuki

(Gambar 3 Bentuk Visualisasi dari Inokuma Y uki)

Inokuma Yuki adalah seorang wanita yang memiliki rasa keadilan yang
tinggi, oleh karena itu ia sekarang bekerja sebagai detektif di pihak kepolisian. la
memiliki rekan sekaligus juga kekasih bernama Satomi. la juga merupakan sasaran
dari tindak kejahatan Tachibana selanjutnya. Berikut ini adalah kutipan yang

menyatakan bahwa Yuki memiliki rasa keadilan yang tinggi.

X Y RITEENTZTIES LWRE A FF > T 5,
fDFEN DN L TR THIN-TD AZBIT 5,
TN EEHS BN Y. ERNIERKZ,

(EPISODE 2 00:30:57,570 --> 00:31:14,634)

Bunichi : Yuki kamu diberkahi oleh sifat yang baik.

Bahkan jika tidak ada seorang pun yang melakukan apapun,
kau tetap menjangkau mereka yang membutuhkan.
Kamu akan melawan apapun yang buruk.
Hal itu dinamakan rasa keadilan.
(EPISODE 2 00:30:57,570 --> 00:31:14,634)

W B IEFE JLSRA IS DR DR,
HRRIX TN DEF N A& D> TS, FABAK LY,
(EPISODE 3 00:04:28,460 --> 00:04:46,693)

Tachibana : Keadilan. Rasa keadilan. Perasaan marah kepada kriminal.
Inokuma mempunyai hal itu sejak ia lahir. Aku juga menginginkannya.
(EPISODE 3 00:04:28,460 --> 00:04:46,693)

Selain mempunyai rasa keadilan yang tinggi, Yuki juga gampang terpengaruh
oleh kata-kata manis yang diucapkan oleh Tachibana. Terlihat pada saat Tachibana
berbasa-basi dengan Yuki sebelum dimintai keterangan untuk yang kedua kalinya
mengenai kasus perfilman illegal yang melibatkan mereka berdua, Tachibana
dengan mudahnya mengatakan kalau itu adalah perbuatan dari seorang wanita.
Yuki yang sudah terpengaruhi oleh kata-kata manis dari Tachibana langsung

mempercayainya begitu saja. la bahkan langsung memberitahukan hal itu pada

Universitas Darma Persada



19

Satomi dan juga pada atasannya bahwa itu adalah perbuatan dari seorang wanita

bukan pria berdasarkan pada perkataan yang diucapkan oleh Tachibana padanya.

Y&
A
58

A
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Lig7)

Rz EHo B2
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: BARO ... ZeERafR.
o THLDEH D b Liv/guy,

(EPISODE 1 01:26:11,793 --> 01:26:40,335)

Yuki
Satomi
Yuki

Satomi

Yuki
Satomi

: Hei, bagaimana menurutmu?
: Wanita yang melakukannya? Kata anak itu?

: Satomi, kamu juga mengatakan bahwa ada kemungkinan

dari pihak ketiga, bukan? Mungkin hal seperti ini akan lebih

mudah dilihat oleh orang luar.

: Jika itu adalah wanita,berarti ada dendam

terhadap sang istri...

: Hubungan wanita... dari sang suami.

. Ide itu ada benarnya juga.

(EPISODE 1 01:26:11,793 --> 01:26:40,335)
c. Watari Kouhei

(Gambar 4 Bentuk Visualisasi dari Watari Kouhei)

Watari Kouhei adalah seorang lelaki paruh baya yang diperalat oleh

Tachibana Kara agar ia mau memberikannya tumpangan tempat tinggal. Dalam

kesehariannya Watari bekerja sebagai designer. Watari tidak memiliki sedikit pun

kecurigaan pada Tachibana bahwa dirinya ini diperalat. la malah mengira bahwa

Tachibana tinggal bersama dirinya lantaran Tachibana memiliki ketertarikan pada

dirinya. la bahkan sampai memberitahukan hal ini pada teman-temannya.

i
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(EPISODE 1 01:01:13,346 --> 01:01:34,417)

Watari

: Sebenarnya disini ada seorang gadis yang penting.

Sunguhan~. Sekarang ini kita tinggal bersama.
Aku merasa akan sangat disayangkan

kalau aku mengabaikan dirinya.

Apa? Facebook? Tidak tidak tidak.

Dia adalah orang yang pemalu.

(EPISODE 1 01:01:13,346 --> 01:01:34,417)

Ketika Tachibana diikuti oleh Satomi pun, ia bahkan dengan bangganya

memberitahukan hal itu pada temannya. Termasuk pada pihak kepolisian juga saat

ila melaporkan bahwa Tachibana sedang diikuti oleh Satomi. Namun sayang,

laporan yang dibuat oleh Watari ditolak lantaran data yang diberikan bukan berasal

dari narasumber yang sebenarnya.
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(EPISODE 6 00:14:55,195 --> 00:16:11,234)

Hiroko

: Saya Chitose dari komunitas keamanan.
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Watari : Saya Watari Kouhei.
Hiroko : Apa yang bisa saya lakukan untuk anda?
Watari : Sebenarnya ada penguntit.
Hiroko : Kamu dikuntit?
Watari : Tunangan saya sedang dikuntit.
Hiroko : Ah.. oke, oke.
Jadi, secara spesifik apa yang penguntit itu lakukan?
Watari : la menunggu tunangan saya di depan klub tempat ia bekerja.
Setelah itu, ia mengikutinya tanpa melakukan apapun.
Hiroko : Dimana klub itu berada?
Watari : Namanya adalah Jewel berada di Hayasaka-cho.
Hiroko : Ah.. iya, iya Cabaret.
Lalu, apakah tunanganmu akan datang?
Watari : laterlalu takut untuk datang.
Hiroko : Apakah penguntit itu kenalannya?
Watari . Itu tidak mungkin! Penguntit itu adalah,

mungkin kau akan sedikit terkejut.
Penguntit itu adalah seorang polisi.
Kau akan melakukan sesuatu untuk itu, bukan?

Hiroko : Apakah anda tahu nama polisi tersebut?
Watari : Tentu saja aku tidak tahu nama stalker itu.
Hiroko : Yaa.. setidaknya tunanganmu harus datang sendiri kesini. ..

(EPISODE 6 00:14:55,195 -->00:16:11,234)
Berikut ini adalah kutipan yang mengatakan bahwa ia dengan bangga
mengatakan bahwa kekasihnya sedang dikuntit oleh polisi kepada salah satu

temannya yang ia temui di jalan.

s  ZORIS Bob o L, ) LOINE
ARN=D—IZ#->TH-TEFIATE L,

EE 1 22?2 FFTVALRRVLD ZFh,
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T L~ I LSS M ROAEE->TROoTATE L.

IRFRATE HO L 5T, TRTHVES> TRARNE &,
(EPISODE 7 00:39:52,192 --> 00:40:16,784)

Watari : Belakangan hal ini telah terjadi hal buruk. Kekasihku mengatakan
bahwa ia dikuntit.
Penjaga toko : Eh? Bukankah itu hal yang buruk?

Watari : Benar sekali. Hal ini mungkin akan terdengar tidak bisa dipercaya
tetapi...

Penjaga toko : Hah?! Seorang polisi mengun...

Watari : Sssttt~! Karena itu aku memberitahunya dengan tegas.

Aku mengatakan padanya untuk berhati-hati dengan tindakan
mencoloknya tersebut.
(EPISODE 7 00:39:52,192 --> 00:40:16,784)
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d. Tsukimoto Kei

(Gambar 5 Bentuk Visualisasi dari Tsukimoto Kei)

Tsukimoto Kei adalah seorang pemilik dari sebuah Kklinik bernama
Tsukimoto klinik. Klinik ini sebenarnya adalah klinik untuk melakukan operasi
plastik, namun pada kenyataannya klinik ini juga dipakai sebagai sarana untuk
mengumpulkan para gadis di bawah umur yang nantinya akan dijadikan gadis
prostitusi oleh Tsukimoto. Tachibana juga melakukan operasi plastiknya di klinik
ini, namun bedanya ia tidak dijadikan sebagai gadis prostitusi oleh Tsukimoto
lantaran Tachibana pernah menemukan Tsukimoto tidak sengaja membunuh salah
satu gadis prostitusinya dan lalu menggunakan hal itu memeras Tsukimoto.

Sebaliknya Tsukimoto sendiri juga menggunakan Tachibana sebagai alat
untuk mengumpulkan gadis-gadis di bawah umur yang nantinya mereka akan
dijadikan gadis prostitusi oleh Tsukimoto. Sebagai gantinya, Tachibana bebas
melakukan perawatan dan juga operasi plastik tanpa membayar uang sepeser pun
pada Tsukimoto. Berikut ini adalah bukti bahwa Tsukimoto menyuruh Tachibana
untuk mengumpulkan para gadis di bawah umur yang nantinya akan dijadikan gadis
prostitusi oleh Tsukimoto.
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EILTHBRELRI ERAIZLA,
(EPISODE 3 00:26:16,333 --> 00:27:11,201)

Tsukimoto : Aku senang ia tertarik dan mau datang. Berapa umurnya?
Tachibana  : 16 tahun dari Gunma.
Tsukimoto : Itu sangat bagus, bukannya?
Tachibana : Apa kau tidak apa-apa dengan gadis yang seperti itu?
Tsukimoto : lya, tidak apa-apa. Lebih muda lebih baik.
Tachibana  : Demi kesenanganmu?
Tsukimoto : Yaa.. bagiku itu juga tidak mudah.
Aku hanya ingin menggunakan rute spesial.
Yang aku ingin kau lakukan adalah, merekrut gadis-gadis
seperti ini dan menjadi pasangan konsultasi mereka.
Tachibana : Baik.
Tsukimoto  : Aku tak sabar menantikannya. Kau tahu,
jika aku tidak melakukannya, aku tidak akan
bisa hidup dengan normal.
Aku tidak akan punya ketenangan.
Hal itu sangat diperlukan tidak peduli apa pun yang terjadi.
(EPISODE 3 00:26:16,333 --> 00:27:11,201)

2.2 Latar

Latar atau setting adalah landas tumpu menunjuk pada pengertian tempat,
hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang
diceritakan (Nurgiyantoro, 2015 : 302). Latar memberikan pijakan cerita secara
konkret dan jelas. Hal ini penting untuk memberikan kesan realistis, menciptakan
suasana tertentu yang seolah-olah sungguh-sungguh ada dan terjadi. Nurgiyantoro
(2015 : 314) mengemukakan bahwa unsur latar atau setting dapat dibedakan
menjadi tiga unsur pokok, yaitu latar tempat, latar waktu dan latar sosial. Ketiga
unsur itu walau masing-masing menawarkan permasalahan yang berbeda dan dapat
dibicarakan secara sendiri, pada kenyataannya saling berkaitan dan saling
mempengaruhi satu dengan yang lainnya.

1. Latar Tempat

Latar tempat menunjuk pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan
dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin berupa
tempat-tempat dengan nama tertentu, inisial tertentu, mungkin lokasi tertentu tanpa
nama jelas (Nurgiyantoro, 2015 : 314). Penggunaan latar tempat dengan nama-
nama tertentu haruslah mencerminkan, atau paling tidak tak bertentangan denga
sifat dan keadaan geografis tempat yang bersangkutan.

Berikut adalah tempat-tempat yang sering muncul dalam drama Siren.
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a. Mobil patroli

(Gambar 6 Mobil patroli)
Kedua tempat ini merupakan tempat bekerja Satomi dan Yuki. Mobil patroli
merupakan tempat Satomi dan Yuki memantau keadaan sekitar Tokyo. Jadi setiap
kali terjadi sesuatu mereka bisa langsung pergi menuju tempat kejadian.

R i e NS = N
RO BB N BERERDOANEH,
BT E)URT 2 T HO EIL,
EW R > TS IEE W,

5t DR 6 TR Bl SRR £
(EPISODE 1 00:26:03,255 --> 00:26:09,945)
Radio : Pusat komando pada semua unit.

Telah ditemukan mayat disekitar Sakura-Chuo.
Tempat kejadiannya ada di gedung lantai dua di kota Miyagawa.
Unit terdekat silahkan pergi menuju lokasi kejadian.
Yuki : Diterima, mobil unit 16.
Akan segera meluncur ke lokasi kejadian.
(EPISODE 1 00:26:03,255 --> 00:26:09,945)

b. Kantor pusat kepolisian Sakura-Chuo, Tokyo

(Gambar 7 Gedung kepolisian)

Kantor pusat kepolisian Sakura-Chuo, Tokyo juga merupakan tempat
penting dalam drama ini karena tempat ini merupakan tempat kerja Satomi dan
Yuki dalam menyelesaikan kasus-kasus yang berhubungan dengan Tachibana. Di
tempat inilah Satomi dan Y uki mulai menyadari bahwa adanya pihak lain atau pihak

ketiga dari semua kasus pembunuhan yang terjadi belakangan ini.
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(EPISODE 1 01:23:04,572 --> 01:23:17,652)

Satomi

Yuki

. Tapi salah satu diantara mereka terdeteksi banyak di lantai.

Apa kau benar-benar berpikir bahwa itu adalah milik dari
salah satu dari suplier?

: Bukan hanya kekasih dan suami,

jadi maksudmu ada campur tangan dari pihak ketiga begitu?

(EPISODE 1  01:23:04,572 --> 01:23:17,652)

c. Tempat olahraga atau gym

(Gambar 8 Tempat olahraga)

Tempat ini merupakan tempat dimana Tachibana mulai melakukan

pendekatan lebih pada Yuki. la bahkan sampai sengaja memberikan tiket gulat yang

ia punya pada Yuki hanya demi bisa menjadi lebih dekat dengannya. Berikut ini

adalah adegan dimana Tachibana mengajak Yuki untuk bertanding squash

dengannya.
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b T,

(EPISODE 1 01:07:27,319 --> 01:08:30,413)

Tachibana :
Yuki :

Apa kau ingin bertanding denganku?
Tentu saja.

<Setelah pertandingan>

Tachibana :
Yuki
Tachibana :
Yuki
Tachibana :
Y uki
Tachibana :
Yuki

Tachibana :

Kau hebat juga ya Inokuma.

: Kau juga kok. Kau sering bermain squash?

Tidak juga kok.

: Hee~ tapi sepertinya kau terlihat sering bermain.

Apakah terlihat seperti itu? Aku sering nge-gym sih.

: Sudah ku duga. Apa kau melakukan latihan otot juga?

Hm.. iya dan juga jujitsu.

- Jadi begitu, pantas saja.

Oh iya, bagaimana kalau kita tanding sekali lagi?
Kali ini aku akan bermain dengan serius,
Aku juga

(EPISODE 1 01:07:27,319 --> 01:08:30,413)
d. Klinik Tsukimoto

T —— v |

(Gambar 9 Klinik Tsukimoto)

Tempat ini adalah tempat dimana Tachibana melakukan operasi plastik

untuk mempercantik dirinya dan juga sekaligus menjadi tempat terakhir Yuki

ditemukan saat diculik oleh Tachibana Serta menjadi tempat dimana Tachibana

akhirnya ditangkap atas semua kejahatan yang telah ia lakukan. Satomi juga pernah

beberapa kali datang ke klinik ini untuk menyelidiki kasus pembunuhan yang

sedang ia selidiki

karena ia merasa curiga adanya hubungan keterkaitan antara

Tsukimoto dan Tachibana.
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(EPISODE 2 00:33:53,879 --> 00:34:29,665)

Satomi : Ahh, salah satu dari kenalanku

ada seorang wanita yang melakukan operasi plastik.
la tinggal di dekat sini. Jadi mungkin ia datang ke klinik ini.
Tsukimoto : Oh begitu?
Satomi - lya, namanya adalah Kara-chan.
Tachibana Kara. Apa kau mengetahuinya?
Tsukimoto : Kara-chan?
Satomi - lya, dia memiliki rambut panjang yang lurus.
Tsukimoto : Tidak, aku tidak mengenalnya.
(EPISODE 2 00:33:53,879 --> 00:34:29,665)

e. Villa Watari

(Gambar 10 Villa Watari)

Tempat ini adalah tempat dimana Tachibana menyekap dan menganiaya

Yuki untuk pertama kalinya sebelum Yuki dipindahkan ke klinik Tsukimoto. Di
tempat ini juga ia mengakui semua perbuatan yang telah ia lakukan pada Yuki
karena ia beranggapan bahwa Yuki akan segera mati maka rahasianya akan aman
walaupun ia ceritakan pada Yuki sekalipun.
Ui D BHES TV DRIRDOZEIZE ST ATT I E
BRNLEL 2o TIDEBY RERIGHTZD
HELOIEML R TRPESTH L2 ATT,

A& DONZ,
(EPISODE 6 00:46:33,041 --> 00:46:49,104)

Tachibana : Berbicara tentang villa, ini sebenarnya adalah rumah pamanku.
Setelah Pamanku meninggal, karena tempat ini kurang praktis
Jadi tidak ada yang mau menempatinya. Jadi diberikan padaku.

Yuki : Ohh...

(EPISODE 6 00:46:33,041 --> 00:46:49,104)

2. Latar Waktu
Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-

peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Masalah “kapan” tersebut
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biasanya dihubungkan dengan waktu faktual, waktu yang ada kaitannya atau yang
dapat dikaitkan dengan peristiwa sejarah (Nurgiyantoro, 2015 : 318).

Latar waktu yang pertama digunakan dalam drama Siren adalah malam hari.
Namun bukti berupa dialog-dialog yang menunjukan bahwa latar waktu yang
digunakan adalah malam hari tidak dapat ditemukan, namun terdapat foto yang
dapat menunjukan bahwa latar waktu yang digunakan pada malam hari. Terlihat
dari beberapa kasus pembunuhan yang ada dalam drama Siren ini terjadi pada
waktu malam hari dan juga terlihat bahwa beberapa scene dalam drama ini terus

memiliki latar waktu pada malam hari.

(Gambar 11 Suasana pada malam hari)

Latar waktu yang kedua adalah musim gugur. Sama halnya dengan latar
waktu yang telah disebutkan diatas, bukti berupa dialog yang dapat menunjukan
bahwa latar waktu kedua yang digunakan dalam drama Siren ini adalah musim
gugur tidak dapat ditemukan, namun terdapat foto yang dapat menunjukan bahwa
latar waktu kedua yang digunakan adalah musim gugur. Terlihat dari tiket yang
diberikan oleh Tachibana pada Yuki, disitu tertara 28 Oktober 2015 dan juga
banyaknya daun berguguran berwarna kecoklatan pada saat Tachibana mengajak
Yuki untuk mengunjungi villa Watari.
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(Gambar 12 Musim gugur)

Latar waktu yang ketiga adalah masa SMA. Pada masa itu, ia menceritakan

tentang penemuannya dengan seorang gadis yang menarik perhatiannya. Gadis itu

adalah Tachibana Kara yang asli.
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(Episode 8 00:10:15,233 --> 00:10:40,441)
Tachibana : Ketika aku memasuki SMA,

ada seorang gadis yang menarik perhatianku.

Dia selalu sendirian dan dalam sekali pandang,

ia terlihat tidak menarik.

Tapi.... Anehnya entah mengapa aku tertarik pada dirinya.
Dia adalah Tachibana Kara.

(EPISODE 8 00:10:15,233 --> 00:10:40,441)
3. Latar Sosial

Latar sosial menunjuk pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku

kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi.

Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai masalah dalam lingkup

yang cukup kompleks. la dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi,

keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir, dan bersikap, dan lain-lain. Disamping

itu latar sosial juga berhubungan dengan status sosial tokoh yang berangkutan,

misalnya rendah, menengah, atau atas (Nurgiyantoro, 2015: 322).
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Latar sosial yang digunakan dalam drama Siren merujuk pada masyarakat

Jepang yang dimana masyarakatnya menjunjung tinggi keamanan dan privasi dari
masing-masing orangnya. Hal ini dapat dibuktikan ketika Tachibana dan Yuki

sedang asik mengobrol, lalu tiba-tiba saja Yuki merasa ada seseorang yang sedang

melakukan perfilman illegal, ia pun langsung menangkap orang tersebut.
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(EPISODE 1 01:09:26,989 --> 01:09:53,714)

Tachibana : Atlit mana yang kau sukai?
Yuki : Kara, maaf.

<< Mendekati pelaku criminal >>

Yuki : Aku dari kepolisian. Aku menangkapmu karena
perfilman illegal.
Pelaku kriminal : Ah..lepaskan aku, dasar bajingan.

<< Menangkap pelaku kriminal >>

Pelaku kriminal : Sakit... lepaskan aku dasar bajingan!
Yuki : Tolong diam di tempat.
(EPISODE 1 01:09:26,989 --> 01:09:53,714)

Orang Jepang juga cenderung lebih mementingkan hukum dan peraturan

daripada penilaian mereka sendiri. Hal ini terbukti ketika Satomi jatuh pada
perangkap Tachibana, meskipun ia adalah seorang detektif dari pihak kepolisian,

Satomi tetaplah ditangkap karena dituduh melakukan pemerkosaan terhadap
Tachibana.
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(EPISODE 6 00:34:45,768 --> 00:35:59,690)

Satomi  : Tachibana Kara? Kau...
<<Tachibana merobek pakaiannya, lalu memukul dirinya sendiri>>

Satomi : Apa yang kau lakukan! Hentikan!

Apa tujuanmu melakukan semua ini?
Tachibana : Kya~! Tolong Aku! Siapa pun! Ahh..
Satomi : Sudah cukup hentikan.

<<Pintu terbuka>>

Hayami  : Satomi!
Satomi : Hayami...
Tachibana : Inokuma! Huhu...

<<Memeluk erat Yuki>>

Satomi : Ah..tidak..ini..

Tokunaga : Satomi Shinobu, kami menangkapmu karena pemerkosaan.
Satomi : Tidak, tunggu. Ini kesalahpahaman.

<<Tokunaga memborgol tangan Satomi>>

(EPISODE 6 00:34:45,768 --> 00:35:59,690)

Latar sosial lainnya adalah kebiasaan orang Jepang untuk pergi minum sake
atau minum minuman beralkohol bersama dengan teman-temannya sehabis bekerja

keras. Berikut adalah bukti kutipan beserta foto untuk mendukung hal ini.
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You're naive for the most part. ~This is.never'gonna end.” =%

(Gambar 13 Minum sake bersama teman sehabis kerja)
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(EPISODE 2 00:12:13,514 --> 00:12:31,165)

Hiroko : Hei! Siapapun yang luang, ayo kita pergi minum!

Satomi
Hiroko
Satomi

Kita akhirnya berhasil menyelesaikan satu kasus, jadi ketua bilang
akan mentraktir kita minum.
Satomi Inokuma bagaimana?

: Aku ikut!
: Oke!
: Bukankah itu bagus, Ino?

Yuki : Hm?

Satomi

: Sake.

Yuki : Eh.. bohong.. pekerjaanku masih belum selesai.

Hiroko

: Kau tidak bisa? Bagaimana denganmu Chibideka?

Hayami : Ikut!
(EPISODE 2 00:12:13,514 --> 00:12:31,165)

2.3 Alur

Plot merupakan unsur fiksi yang penting, bahkan tak sedikit orang yang

mengganggapnya sebagai yang terpenting di antara berbagai unsur fiksi yang lain.

Stanton mengemukakan bahwa plot atau alur adalah cerita yang berisi urutan

kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa

yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa lain (Nurgiyantoro,

2015 : 167). Sedangkan Forster mengemukakan plot adalah peristiwa-peristiwa

cerita yang mempunyai penekanan pada adanya hubungan kausalitas.

Universitas Darma Persada



33

(Nurgiyantoro, 2015 : 167). Baldic dalam Nurgiyantoro juga mengemukakan
bahwa plot adalah pola peristiwa dan situasi dalam teks fiksi atau drama yang
diseleksi dan disusun dengan penekanan adanya hubungan kausalitas dan efek
untuk membangkitkan suspense dan surprise pada pembaca. (Nurgiyantoro, 2015 :
168).

Plot dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis yang berbeda berdasarkan
sudut-sudut tinjaun atau kriteria yang berbeda pula. Pembedaan plot didasarkan
pada tinjauan dari kriteria urutan waktu jumlah dan kepadatan (Nurgiyantoro,
2015 : 212). Urutan yang dimaksud adalah waktu terjadinya peristiwa-peristiwa
yang diceritakan dalam teks fiksi yang bersangkutan. Atau lebih tepatnya, urutan
penceritaan peristiwa-peristiwa yang ditampilkan. Berdasarkan kriteria urutan
waktu, plot dapat dibedakan ke dalam dua kategori: kronologis atau dapat juga
dinamakan plot lurus, maju, progresif; dan tidak kronologis atau disebut juga
sebagai regresif flashback atau sorot balik (Nurgiyantoro, 2015 : 213).

Plot yang digunakan dalam drama Siren adalah plot sorot balik atau
flashback. Urutan kejadian yang dikisahkan dalam cerita fiksi yang berplot regresif
tidak bersifat kronlogis. Cerita tidak dimulai dari tahap awal (yang benar-benar
merupakan awal cerita secara logika), melainkan mungkin dari tahap tengah atau
bahkan tahap akhir, baru kemudian tahap awal cerita dikisahkan (Nurgiyantoro,
2015 : 214).

Tasrif dalam Nurgiyantoro (2015 : 209) membedakan tahapan plot menjadi
lima bagian. Kelima bagian itu adalah sebagai berikut:
a. Tahap situation atau penyituasian
Tahap yang terutama berisi pelukisan dan pengenalan situasi latar dan
tokoh-tokoh cerita. Tahap ini merupakan tahap pembukaan cerita, pemberian
informasi awal, dan lain-lain yang terutama berfungsi untuk menlandastumpui

cerita yang dikisahkan pada tahap berikutnya (Nurgiyantoro, 2015 : 209).

Tahap ini adalah tahap dimana Tachibana bertemu dengan Satomi untuk

pertama kalinya.
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Suatu malam Satomi, Yuki, beserta rekan kerjanya yang lain sedang
berkaraoke di sebuah klub. Saat itu Satomi yang sedang merasa sangat mabuk
tertidur di koridor Klub tersebut. Ketika ia terbangun, dalam kondisi setengah sadar
ia bertemu dengan Tachibana yang kebetulan juga sedang melintas di koridor
tersebut, namun Tachibana hanya melihat Satomi dengan tatapan dingin dan
langsung pergi begitu saja meninggalkan Satomi. Setelah benar-benar sadar, Satomi
akhirnya kembali ke ruang tempat dimana rekan kerjanya berkaraoke dan bercerita
kalau ia baru bertemu dengan seorang wanita sehabis ia tertidur di koridor klub

tersebut.

(Gambar 14 Satomi bertemu dengan Tachibana untuk pertama kalinya)
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(EPISODE 1 00:01:50,453 --> 00:02:48,444)

Satomi : Ah~ gawat.. aku tertidur..
<<Bertemu dengan Tachibana>>

Satomi : Ah.. sial, apa dia melihatku (seperti ini)?
Dia pasti melihatku (seperti ini)..

<<Kembali ke kamar karaoke>>

Miyake : Satomi, kau kemana dengan penampilan seperti itu?
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Satomi : Ah~ aku tertidur di koridor. Seorang wanita melihatku.
(EPISODE 1 00:01:50,453 --> 00:02:48,444)

Di tahap ini pula diperkenalkan bagaimana Tachibana bertemu kembali
Satomi di tempat kejadian perkara. Secara kebeteluan Tachibana juga bertemu
dengan saudara kembarnya, Yuki yang kini telah menjadi seorang detektif. Di sana
Tachibana dimintai kesaksian atas kasus pembunuhan yang terjadi, namun

Tachibana berbohong yang kemudian diketahui oleh Satomi.

4t t o BROFRETED o LHNTHWINR?
BT R ORI ?

% B2 Do TE T IFfo THRIZWE LT,

(EPISODE 1 00:09:37,787 --> 00:09:49,015)

Yuki : Ah, kami dari pihak kepolisian

Bolehkah kami bertanya sebentar?

Kemarin malam kau berada dimana?
Tachibana : Aku? Setelah toko tutup,

Aku segera pulang dan berada di rumah.
(EPISODE 1 00:09:37,787 --> 00:09:49,015)
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(EPISODE 1 00:11:51,187 --> 00:11:59,045)
Satomi . Aku, semalam bertemu dengannya di tempat karaoke.
Yuki : Eh benarkah?
Satomi :lya.
Yuki : Kalau begitu berarti wanita itu berbohong?

(EPISODE 1 00:11:51,187 --> 00:11:59,045)
b. Tahap generating circumstances atau permunculan konflik
Tahap ini merupakan tahap awal munculnya konflik, dan konflik itu sendiri
akan berkembang atau dikembangkan menjadi konflik-konflik pada tahap
berikutnya (Nurgiyantoro, 2015 : 209).

Tahap ini merupakan tahap untuk memperkenalkan awal mula konflik dari
Tachibana, Satomi dan Yuki. Keesokan harinya setelah mereka bertemu di tempat
kejadian perkara, Tachibana menghampiri mobil patroli Satomi dan Yuki. Sama
seperti sebelumnya, Tachibana terpaku melihat Yuki, lalu tiba-tiba saja ia

memberikan kartu namanya dan berharap kalau Yuki akan memberikan kartu
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namanya juga padanya. Namun, karena Yuki merasa ada yang aneh dengan diri

Tachibana, Yuki pun menolak untuk memberikan kartu namanya pada Tachibana

dan mengatakan Jika perlu sesuatu Tachibana bisa menghubungi kantor kepolisian

pusat Sakura-Chuo.

i
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i
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55
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(EPISODE 1 00:25:13,455 --> 00:26:03,255)

Tachibana
Yuki
Tachibana
Yuki

Tachibana

Yuki

: Apa kau sedang patroli, detektif?

: Kau benar-benar mengenali mobil ini dengan baik ya.
: Apa kau masih mengingatku?

. lya, terima kasih atas kerja samanya kemarin.

Ada apa? Apa ada sesuatu yang terjadi?

: Tidak ada hehehe.

Oh iya.. aku bekerja di klub yang baru.
Bisakah aku meminta kartu namamu juga, detektif?

: Tidak.. jika ada apa-apa kau bisa menghubungi kantor polisi

Sakura-Chuo. Aku Inokuma.

(EPISODE 1 00:25:13,455 --> 00:26:03,255)
Setelah mengetahui nama Yuki, Tachibana segera mencari tahu segala

macam tentang Yuki dengan berbagai cara. Salah satunya adalah dengan berpura-

pura menemukan dompet di jalan lalu pergi ke kantor polisi terdekat dan juga

berpura-pura bertanya tentang Inokuma pada petugas tersebut.
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(EPISODE 1 00:28:14,703 --> 00:28:54,290)

Tachibana
Miyake
Tachibana
Miyake

Tachibana
Miyake
Tachibana

Miyake

Tachibana

: Pemisi.

- Ya, ada perlu apa?

: Aku menemukan ini...

: Baiklah, sekarang sudah dalam penanganan kami.
Semoga saja ada yang datang untuk mengambilnya.

: Permisi..

1 Ya?

: Aku mempunyai kenalan yang sering berpatroli sekitar sini.

Apa kau tahu seseorang yang bernama Inokuma Yuki?

: Ahh dia adalah senior yang baik.
Rekanku yang tinggal di asrama wanita bersama
senior Inokuma mengatakan bahwa,
senior Inokuma selalu terlihat bersemangat.

: Ohh.. asrama wanita.

(EPISODE 1 00:28:14,703 --> 00:28:54,290)
c. Tahap rising action atau peningkatan konflik

Tahap ini merupakan tahap dimana konflik yang telah dimunculkan pada

tahap sebelumnya semakin berkembang dan dikembangkan kadar intensitasnya.

Konflik-konflik yang terjadi, internal dan eksternal, atau keduanya, pertentangan-

pertentangan,

benturan-benturan antarkepentingan masalah dam tokoh yang

mengarah ke klimaks semakin tidak dapat dihindari (Nurgiyantoro, 2015 : 209).

Peningkatan konflik ditunjukan dengan Tachibana yang menggunakan

segala macam cara agar bisa mendekati Yuki dan menjadi Yuki. Cara pertama yang

Tachibana lakukan untuk dekat dengan Yuki adalah memberikan tiket nonton

pertandingan tinju yang Yuki sukai.

What is it?.
A ticket?

(Gambar 15 Tachibana memberikan sebuah tiket pada Y uki)
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(EPISODE 1 01:09:08,087 --> 01:09:09,755)

Tachibana : Inokuma.

Yuki s ya?

Tachibana : Ini, jika kau tidak keberatan.

Yuki : Apa ini? Sebuah tiket? Dragon Gate?

Tachibana : Seorang atlet di gym yang aku datangi memberikan aku ini.
Yuki : Aku sangat menyukai ini!

Tachibana : Aku akan memberikannya padamu.

Yuki : eh? Benarkah?!

(EPISODE 1 01:09:08,087 --> 01:09:09,755)

Setelah menonton pertandingan tinju bersama, Tachibana berhasil menjadi
lebih dekat dengan Yuki, kedekatan Tachibana dengan Yuki tentu membuat Satomi
menjadi kesal karena ia sangat yakin Tachibana bukanlah wanita baik-baik. Namun,
Yuki yang mudah terpengaruh sudah menjadi dekat dengan Tachibana. Hal itu
membuat hubungannya keduanya menjadi renggaang. Suatu hari, Tachibana
sengaja memanipulasi keadaan agar Yuki menjadi semakin benci pada Satomi.
Tachibana menyuruh Watari untuk melaporkan Satomi ke pihak kepolisian bahwa
dirinya diikuti terus menerus oleh Satomi dan juga mengirimkan pesan pada
Hayami bahwa ia sedang diikuti oleh Satomi dan sekarang ia sedang dikurung di
sebuah hotel oleh Satomi. Setelah menerima pesan itu Hayami, Yuki dan rekannya
pergi ke hotel tersebut dan mendapati Satomi seolah olah sedang memperkosa
Tachibana. Yuki pun menjadi semakin kesal pada Satomi setelah melihat kejadian
itu.
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(EPISODE 6 00:34:45,768 --> 00:35:49,562)

Satomi : Tachibana Kara? Kau...
<<Tachibana merobek pakaiannya, lalu memukul dirinya sendiri>>

Satomi : Apa yang kau lakukan! Hentikan!

Apa tujuanmu melakukan semua ini?
Tachibana  : Kya~! Tolong Aku! Siapa pun! Ahh..
Satomi : Sudah cukup hentikan.

<<Pintu terbuka>>

Hayami : Satomi!

Satomi : Hayami...

Tachibana : Inokuma! Huhu...
<<Memeluk erat Yuki>>

(EPISODE 6 00:34:45,768 --> 00:35:49,562)

Setelah kejadian di hotel, Tachibana mengatakan bahwa ia tidak akan
melaporkan Satomi atas tindakan kriminalnya karena tidak ingin membuat Yuki
menjadi kesusahan. Namun, ia ingin menenangkan diri di sebuah Villa dan lalu
mengajak Yuki untuk bersamanya. Tachibana juga mengatakan pada Yuki bahwa
Yuki tidak boleh mengatakan di mana letak villa itu berada pada siapapun termasuk
pada Satomi karena ia tidak ingin hal yang sama terulang kembali. Yuki menyetujui
akan hal itu jadi ketika Satomi bertanya ia akan pergi kemana, Yuki berbohong dan

mengatakan bahwa ia akan pergi ke Onsen dengan ibunya.
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(EPISODE 6 00:38:09,522 --> 00:39:21,642)

Yuki : Biarpun minta maaf tidak akan menyelesaikan hal ini,

tapi aku minta maaf! Untuk hal yang terjadi seperti ini.
Tachibana : Inokuma. Aku tidak apa-apa.
Karena upayanya juga berakhir sebelum menjadi tambah buruk.
Aku juga tidak akan melaporkannya.
Yuki : Eh?
Tachibana : Karena jika kekasih Inokuma menjadi pelaku criminal
pasti akan menjadi merepotkan buatmu kan.
Yuki : Tidak.. tapi...
Tachibana : Lagipula karena aku takut berada di dekat Satomi,
aku akan mengambil waktu istirahat dan pergi ke sebuah villa
untuk sementara waktu. Inokuma, tolong pastikan datang, ya.
Dan tolong jangan beritahu dimana aku berada pada Satomi, ya.
Yuki > lya, aku pastikan tidak akan memberitahukannya.
Tachibana : Kalau begitu aku akan menunggumu di villa.
(EPISODE 6 00:38:09,522 --> 00:39:21,642)

d. Tahap climac atau klimaks

Tahap ini merupakan tahap dimana klimaks, konflik dan atau pertentangan yang
terjadi, yang dilakukan dan atau ditimpakan kepada para tokoh cerita mencapai titik
intesitas puncak. Klimaks sebuah cerita akan dialami oleh tokoh-tokoh utama yang
berperan sebagai pelaku dan penderita terjadinya konflik utama (Nurgiyantoro,
2015 : 209).

Drama Siren memiliki dua klimaks, karena pada saat konflik pertama selesai,
muncul kembali konflik baru yang harus diselesaikan juga. Klimaks pertama adalah
Tachibana mengakui semua kejahatan yang pernah ia lakukan selama ini. Tidak
hanya itu saja, ia bahkan mengatakan alasan mengapa ia melakukan itu semua.
Semua itu karena ia menginginkan sifat-sifat yang dimiliki oleh para korban yang
tidak dimiliki oleh dirinya. Baginya setelah ia membunuh mereka barulah ia bisa
memiliki sifat-sifat yang mereka punya.
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(EPISODE 7 00:20:40,125 --> 00:22:03,158)

Tachibana : la tidak berteriak sedikit pun. la menenangkanku.
la mengatakan padaku untuk tidak memanggil polisi
agar tidak terjadi keributan. Bukankah dia orang baik?
la perlahan tenggelam dalam lautan darah itu.
Kebaikan hati itu.. aku peroleh setelah ia meninggal.

Yuki : Manajer perempuan dari Cabaret?

Tachibana : Perempuan itu.. dirinya penuh dengan percaya diri.
Terutama pada pakaian yang ia kenakan.
Karena itu aku membunuhnya.
Setelah ku bunuh, aku mendapatkannya.

(EPISODE 7 00:20:40,125 --> 00:22:03,158)

Klimaks yang seharusnya mengalami penyelesaian, namun kembali lagi
mengalami konflik. Ketika menyelamatkan Yuki, ternyata itu bukanlah Yuki yang
sesungguhnya. Melainkan itu adalah Tachibana yang sudah melakukan operasi
platik sehingga wajahnya menjadi sangat mirip dengan Yuki yang cukup membuat
Satomi merasa terkecoh. Hal itu baru disadari oleh Satomi ketika keduanya berada
di rumah sakit untuk pemulihan, Satomi bertemu dengan ibunya Yuki dan ibunya
Yuki mengatakan bahwa ada sesuatu yang aneh pada diri Yuki. Satomi menjadi
semakin curiga ketika mendapat telpon dari ibunya Yuki dan mengatakan bahwa
Yuki memakan takoyaki yang dibawakan oleh temannya padahal Yuki mempunyai

alergi terhadap gurita.
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(EPISODE 9 00:07:39,599 --> 00:08:13,266)

Miki : Satomi juga berpikir seperti itu?

Satomi - Ibu juga berpikir seperti itu?

Miki : Seperti ada perasaan yang berbeda ya, kan.

Walaupun wajahnya memang Yuki.
Dan sekarang ia terus-terusan meminum obat
penghilang rasa sakit.

Satomi : Obat penghilang rasa sakit?

Miki : Tapi mungkin itu adalah karena efek shock sehabis penyekapan.
(EPISODE 9 00:07:39,599 --> 00:08:13,266)
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(EPISODE 9 00:09:18,597 --> 00:09:46,609)

[TELPON]

Satomi : Halo.

Miki : Satomi? Ini Inokuma.

Satomi : Ah.. ibu.

Miki : Saat ini Yuki sedang memakan gurita.

Satomi : Gurita?

Miki : Mereka membawakan takoyaki untuknya. Apakah mungkin

kalau alerginya bisa sembuh akibat dari
efek shock sehabis penyekapan?
(EPISODE 9 00:09:18,597 -->00:09:46,609)

Setelah tidak menemukan Yuki dimanapun, Satomi pun menjadi semakin
kesal terhadap Tachibana yang menggunakan wajah Yuki. Akhirnya Satomi pun
bertanya pada Tachibana di mana Yuki berada. Namun, Tachibana mengatakan
bahwa Yuki sudah tiada sejak lama. Bagian ini merupakan bagian klimaks untuk
konfliks tambahan yang ada di dalam drama Siren.
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(EPISODE 9 00 20:03,108 --> 00:20:06,979)

Satomi : Dimana Yuki? Katakan!

<<Tachibana mengirim foto Yuki melalui e-mail>>

Tachibana : Aku sudah membunuhnya. Setelah membunuhnya,

dia akan menjadi bagian dari tubuhku selamanya.
Satomi  : Kau pasti berbohong.
Tachibana : Untuk apa aku berbohong. Temui Inokuma di dunia lain.
(EPISODE 9 00:20:03,108 --> 00:20:06,979)
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e. Tahap denouement atau penyelesaian

Tahap ini, konflik yang telah mencapai klimaks diberi jalan keluar, cerita
diakhiri. Tahap ini bersesuaian dengan tahap akhir di atas (Nurgiyantoro, 2015 :
210). Dalam teori klasik yang berasal dari Aristoteles, penyelesaian cerita
dibedakan ke dalam dua macam kemungkinan: kebahagiaan (happy end) dan
kesedihan (sad end). Penyelesaian cerita yang dapat dikategorikan sebagai cerita
yang berakhir dengan kebahagiaan misalnya berupa perkawinan antar dua anak
manusia yang saling mencintai. Sebaliknya, penyelesaian cerita yang berakhir
dengan kesedihan misalnya berupa kematian tokoh-tokoh utamanya (Nurgiyantoro,
2015 : 205).

Setelah Tachibana mengatakan bahwa Yuki telah tiada, Satomi sama sekali
tidak percaya dan terus mencarinya dengan mengikuti kemanapun Tachibana pergi.
Tachibana yang memang melakukan operasi plastik penuh pada wajahnya
mengalami sakit di wajahnya. Lalu karena obat yang biasa ia minum sudah tidak
bekerja sama sekali akhirnya ia pergi ke klinik Tsukimoto untuk melakukan
pengobatan. Namun sayang, karena Tachibana terlalu banyak melakukan operasi
plastik pada wajahnya, wajahnya jadi terkena penyakit. Ketika Tachibana dan
Tsukimoto sedang bertengkar, Satomi yang memang mengikuti Tachibana datang
membuka pintu secara paksa. Kemudian Satomi dan Tachibana kembali bertengkar,
ketika bertengkar Satomi ingin sekali membunuh Tachibana, namun setelah ia
melihat Yuki yang asli, keinginan untuk membunuh Tachibana perlahan
menghilang. Tachibana yang melihat Satomi menjadi lengah setelah melihat Yuki
memaanfaatkan kesempatan itu untuk mencoba membunuh Yuki namun dihadang
oleh Satomi. Sampai pada akhirnya pihak kepolisian pun datang dan menangkap
Tachibana. Sementara Satomi dan Yuki kembali lagi bersama.

HOK WEH T, BaiE#EET 5.

BE A&,

A BHRE.

BE A&,

A& BER ZOARI, TOARID,
B ORIk,

A& ZTHAR, 990 THAREN,
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A& ZTOARIN - THATREN,
LIS N & N i

A& ZTHOARINY H ) o,

HE . H98&bolznn,
(EPISODE 9 00:42:27,351 --> 00:43:14,278)

Hayami : Tachibana Kara, bukan? Kau kami tangkap.
Satomi : Yuki.

Yuki : Satomi.

Satomi : Yuki

Yuki : Satomi, maaf. Maaf.

Satomi : Tidak apa-apa.

Yuki : Maaf. Huhuhu maaf.

Satomi : Tidak apa-apa kok.

Yuki : Maaf... Maaf.

Satomi : Tidak apa-apa kok.

Yuki : Maaf huhuhu...

Satomi : Semua ini sudah berakhir.
(EPISODE 9 00:42:27,351 --> 00:43:14,278)
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Untuk mempermudah dalam memahami unsur intrinsik dalam drama Siren

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1
Unsur intrinsik dalam drama Siren
Tokoh Utama : Sifat :
e Pembohong
Tachibana Kara o  Suka memanfaatkan orang lain
Tokoh Tambahan : Sifat :
Shinobu Satomi e Memiliki rasa curiga yang tinggi
o Memiliki wawasan yang cukup luas
Tokoh Tambahan : Sifat :
e Memiliki rasa keadilan yang tinggi
Inokuma Y uki e Mudah terpengaruh oleh kata-kata
Penokohan .
manis
Tokoh Tambahan : Sifat :
Watari Kouhei e Mudah diperalat
Tokoh Tambahan : Sifat :
Tsukimoto Kei e Suka memanfaatkan orang lain
e Mobil patroli
e Kantor kepolisian Sakura-Chuo Tokyo
Tempat e Tempat olahraga atau gym
Latar o  Klinik Tsukimoto
o Villa Watari
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Waktu

Malam hari
Musim gugur
Masa SMA

Sosial

Orang Jepang sangat menjunjung tinggi
keaman dan privasi dari masing-masing
orangnya

Orang Jepang lebih mementingkan
hukum dan aturan daripada penilaian
sendiri

Kebiasaan orang Jepang yang minum
sake atau minum minuman beralkohol
dengan  teman-temannya  sehabis
bekerja keras

Tahapan

Penyituasian

Tachibana bertemu dengan Satomi
untuk pertama kalinya

Tachibana bertemu kembali dengan
Satomi di tempat kejadian perkara
Tachibana bertemu dengan saudara
kembarnya, Yuki

Tachibana dimintai kesaksian, namun
berbohong

Permunculan
Konflik

Memperkenalkan awal mula konflik
dari Tachibana, Satomi dan Yuki
Tachibana memberikan kartu nama
pada Yuki, namun Yuki menolak untuk
memberikan kartu namanya pada
Tachibana

Tachibana mencari tahu segala macam
tentang Yuki dengan berbagai cara

Peningkatan
Konflik

Tachibana  menggunakan  segala
macam cara agar bisa mendekati Yuki
dan menjadi Yuki

Tachibana memanipulasi keadaan agar
Yuki menjadi semakin benci pada
Satomi

Tachibana menyuruh Watari untuk
melaporkan Satomi ke pihak kepolisian
Tachibana mengirimkan pesan pada
Hayami bahwa ia sedang diikuti Satomi
dan dikurung disebuah hotel

Hayami mendapati Satomi seolah-olah
sedang memperkosa Tachibana

Yuki menjadi semakin kesal dengan
Tachibana

Tachibana mengajak Yuki ke sebuah
villa dan menyuruh Yuki berbohong
pada Satomi
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e Tachibana mengakui semua kejahatan
yang pernah ia lakukan serta
memberikan alasan mengapa ia
melakukannya

e Tachibana melakukan operasi plastik

Klimaks agar wajahnya menyerupai Yuki dan
membohongi Satomi serta ibunya Yuki

e Satomi menjadi semakin curiga dan
kesal pada Tachibana yang menyamar
jadi Yuki setelah mendapat telpon dari
ibu Yuki

e Satomi bertanya pada Tachibana
dimana Yuki berada namun Tachibana
berbohong dan mengatakan bahwa ia
telah membunuh Yuki

e Satomi tidak percaya pada ucapan

Penyelesaian Tachibana sama sekali dan mengikuti
Tachibana kemanapun ia pergi

e Satomi bertemu dengan Yuki kembali
di klinik Tsukimoto saat Tachibana
akan melakukan pengobatan untuk
operasi plastik yang sudah ia lakukan

e Tachibana kembali bertengkar dengan
Satomi dan hendak membunuh Yuki
lagi ketika mengetahui Satomi lengah

e Satomi yang segera sadar, kembali
menghentikan Tachibana

e Pihak  kepolisian  datang  dan
menangkap Tachibana

e Satomi dan Yuki kembali lagi bersama

Seperti yang sudah dijelaskan diatas, unsur intrinsik dalam bab 2 ini terdiri dari,

(1) Tokoh dan Penokohan yang berisi Tokoh Utama yaitu Tachibana Kara yang
memiliki sifat pembohong serta juga suka memanfaatkan orang lain dan Tokoh
Tambahan yaitu Shinobu Satomi yang memiliki sifat rasa curiga yang tinggi serta
wawasan yang cukup luas, Inokuma Yuki yang memiliki sifat rasa keadilan yang
tinggi serta mudah terpengaruh oleh kata-kata manis, Watari Kouhei yang memiliki
sifat mudah untuk diperalat, dan Tsukimoto Kei yang mempunyai sifat suka
memanfaatkan orang lain, (2) Latar yang berisi Latar Tempat yaitu mobil patroli,
kantor kepolisian Sakura-Chuo Tokyo, tempat olahraga atau gym, klinik Tsukimoto,
villa Watari, Latar Waktu yaitu malam hari, musim gugur dan masa SMA serta
Latar Sosial yaitu budaya orang Jepang dan (3) Alur yang berisi tahapan plot yaitu
Tahap Penyituasian yang berisi pertemuan Tachibana dengan Satomi dan Yuki lalu
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juga kesaksian palsu yang diberikan oleh Tachibana ketika sedang dimintai
keterangan oleh pihak kepolisian, Tahap Permunculan Konflik yang berisi, awal
mula munculnya konflik antara Tachibana, Satomi dan Yuki, Tahap Peningkatan
Konflik yang berisi, konflik dimana Tachibana, Satomi dan Yuki yang semakin
meningkat, Tahap Klimaks yang berisi puncak dari semua konflik antara Tachibana,
Satomi dan juga Yuki yang telah terjadi, Tahap Penyelesaian yang berisi,
keberhasilan polisi dalam menangkap Tachibana atas bantuan Satomi. Lalu

selanjutnya akan dibahas unsur ekstrinsik pada bab 3.
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